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ABSTRAK

Proses decommissioning feasible (FPSO) memerlukan perencanaan teknis yang matang,
terutama pada operasi heavy lifting modul topside. Salah satu komponen kritis adalah Electrical
Switchgear Module (E-House) yang memiliki berat besar dan distribusi massa kompleks, sehingga
berpotensi menimbulkan risiko kegagalan lifting apabila tidak dirancang dengan tepat. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kapasitas maksimum lifting, menentukan konfigurasi rigging
yang optimal, serta mengembangkan metode perhitungan berbasis parameter modul yang dapat
digunakan secara umum.

Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif berbasis perhitungan teknik dengan
pendekatan pembebanan statis. Berdasarkan data, berat modul sebesar 303,281 ton dengan
allowance 5% menghasilkan design load sebesar 334,367 ton. Analisis dilakukan terhadap
distribusi beban pada sling, pengaruh sudut sling, serta evaluasi kapasitas crane pada skenario
single crane dan dual crane. Selain itu, dilakukan perbandingan beberapa konfigurasi rigging
untuk menentukan kondisi paling aman dan efisien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sudut sling menjadi parameter paling sensitif
terhadap peningkatan gaya tarik. Konfigurasi single crane dengan spreader bar memberikan
performa terbaik dalam menjaga stabilitas dan distribusi beban. Penelitian ini juga menghasilkan
metode perhitungan yang bersifat fleksibel dan dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan
lifting pada modul FPSO sejenis.

Kata kunci: Decommissioning, Heavy Lifting, FPSO, Rigging, Kapasitas Crane, Sudut Sling
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ABSTRACT

The decommissioning process of Floating Production Storage and Offloading (FPSO)
requires thorough technical planning, particularly in heavy lifting operations of topside modules.
One critical component is the Electrical Switchgear Module (E-House), which has a large weight
and complex mass distribution, posing significant risks if lifting is not properly designed. This
study aims to analyze the maximum lifting capacity, determine the optimal rigging configuration,
and develop a parameter-based calculation method applicable to similar cases.

This research employs a quantitative engineering approach based on static load analysis.
The module weight of 303.281 tons with a 5% allowance results in a design load of 334.367 tons.
The analysis covers load distribution on slings, the effect of sling angles, and crane capacity
evaluation under single and dual crane scenarios. Several rigging configurations are also
compared to identify the safest and most efficient setup.

The results indicate that sling angle is the most sensitive parameter affecting tensile force.
The single crane configuration with a spreader bar provides the most optimal performance in
terms of stability and load distribution. Furthermore, this study proposes a flexible calculation
method that can serve as a reference for lifting planning in similar FPSO modules.

Keywords: Decommissioning, Heavy Lifting, FPSO, Rigging, Crane Capacity, Sling Angle
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DAFTAR ISTILAH

Penambahan beban dalam perhitungan untuk mengakomodasi
ketidakpastian seperti toleransi berat, faktor dinamis, dan kondisi
lapangan.

Titik pusat massa suatu benda di mana seluruh berat dianggap
bekerja dan menjadi acuan utama dalam analisis keseimbangan
saat lifting.

Peralatan mekanis yang digunakan untuk mengangkat dan
memindahkan beban berat dengan sistem boom, sling, dan hook.
Jenis crane yang menggunakan track (rantai) sebagai alat gerak
dan memiliki kapasitas besar untuk operasi heavy lifting.

Proses penghentian operasi serta pembongkaran fasilitas industri,
khususnya pada struktur offshore seperti FPSO.

Beban rencana yang digunakan dalam perhitungan lifting, yang
merupakan hasil penjumlahan antara berat aktual dan allowance.
Metode pengangkatan yang menggunakan satu crane untuk
mengangkat seluruh beban.

Metode pengangkatan yang menggunakan dua crane secara
bersamaan untuk mengangkat satu beban.

Modul kelistrikan berbentuk kontainer yang berisi peralatan
distribusi listrik seperti switchgear, panel kontrol, dan sistem
proteksi.

Unit terapung yang digunakan untuk memproduksi, menyimpan,
dan menyalurkan minyak dan gas di lepas pantai.

Proses pengangkatan beban dengan kapasitas besar yang
memerlukan perencanaan teknis khusus dan peralatan
berkapasitas tinggi.

Dokumen teknis yang memuat prosedur, perhitungan, serta
konfigurasi alat dalam suatu operasi pengangkatan.

Diagram kapasitas crane yang menunjukkan hubungan antara
beban maksimum dengan radius kerja dan konfigurasi boom.
Sistem penghubung antara beban dan alat angkat yang terdiri dari
sling, shackle, hook, dan komponen pendukung lainnya.
Komponen penghubung berbentuk U yang digunakan untuk
mengaitkan sling dengan titik angkat atau peralatan rigging
lainnya.

Alat pengikat berupa kawat baja, rantai, atau serat sintetis yang
digunakan untuk mengangkat beban.

Sudut yang terbentuk antara sling dengan garis vertikal yang
mempengaruhi besar gaya tarik pada sling.

Batang distribusi beban yang digunakan untuk menjaga sudut
sling tetap kecil serta mendistribusikan beban secara merata.
Batas maksimum beban kerja yang diizinkan pada suatu
peralatan lifting dalam kondisi operasi aman.

Beban minimum yang menyebabkan suatu komponen
mengalami kegagalan atau putus.

Perbandingan antara kapasitas maksimum material atau alat
dengan beban kerja yang diizinkan sebagai margin
keamanan.tertentu.
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